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Abstract—The increasing in industrialization is in line with the increase in pollution of heavy metals that pollute
the environment.Such waste needs to be managed properly for laws that are harmful to human health and the
environment.Calcium oxide (CaO) is an exceptionally important industrial compound, which is used as a toxic-
waste remediation agent. CaO is often obtained directly by calcining CaCOj; at high temperatures using thermal
decomposition method. Thermal decomposition method has some advantages such as simple process, low cost,
ease of obtaining high purity product, etc.Characterization results with the FTIR instrument showed the strong
band at 3643 cm_1 corresponds to the O-H bonds from the remaining hydroxide.Another bands at 1417 cm’ and
866 cm™' correspond to the C-O bond. The wide and strong bands at around 427 cm-1 and 553 cm™ correspond
to the Ca-O bonds. The results also showthe peakswere higher in intensity and narrower in spectral width,

indicating that the products were of good crystallinity.
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I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk dan peningkatan standar
kehidupan yang didukung dengan kemajuan teknologi sejalan
dengan peningkatan jumlah limbah logam berat dari kegiatan
perindustrian, pertambangan, dan domestik. Limbah logam
berat ini berpotensi menimbulkan dampak bagi kesehatan
manusia dan lingkungan karena ketidakstabilannya. Limbah
tersebut perlu dikelola dengan baik untuk meminimalkan efek
berbahaya pada kesehatan manusia dan lingkungan hidup[1].

Limbah logam berat dapat distabilkan mengunakan
kalsium oksida (CaO) karena CaO dapat digunakan sebagai
agen remediasi limbah beracun. CaO sering diperoleh secara
langsung melalui proses kalsinasi CaCO; pada suhu yang
tinggi menggunakan metode dekomposisi termal[2]. Metode
dekomposisi termal memiliki beberapa keunggulan seperti
proses sederhana, biaya rendah, kemudahan memperoleh
produk dengan kemurnian tinggi, dan lain lain[3].

Gelombang mikro adalah metode lain untuk sintesis oksida
logam dan telah mendapatkan signifikansi dalam sintesis
nanomaterial oksida. Sejauh ini, gelombang mikro telah
digunakan untuk mempercepat reaksi kimia organik selama
beberapa waktu, karena metode ini umumnya cepat,
sederhana, hemat energi, dan lebih sedikit memakan waktu.
Sayangnya, karakteristik interaksi gelombang mikro dengan
reaktan selama sintesis bahan masih belum jelas dan
spekulatif. Walaupun demikian, transfer energi dari
gelombang mikro ke permukaan material diyakini terjadi baik
melalui resonansi atau relaksasi, yang menghasilkan
pemanasan cepat [4].

II. PEMBAHASAN

A. SintesisCaO

Jumlah yang tepat dari bubuk CaCl, dicairkan dalam air
dan dihangatkan hingga 40°C. Kemudian tambahkan 20 ml
NaOH (0,1M) ke dalam Ilarutan ketika sudah tercampur
dengan cepat. Setelah 30 menit kemudian dihangatkan,
disaring dan dicuci pada pH 8. Maka dihasilkan CaO yaitu
Ca(OH), yang dibiarkan selama 24 jam pada suhu 65°C + 5°C
untuk dikeringkan. Kemudian dikalsinasi pada 600, 500 dan
400°C selama 2 jam, dan terbentuklah bubuk kalsium
oksida[5]. Kondisi ionik sebagai berikut :

3Ca + 60H—> 3 Ca(OH) ——>3 CaO+ 3H0

B. Karakterisasi CaO menggunakan FTIR

Uji ini dilakukan menggunakan FTIR (Fourier Transform
InfraRed) untuk menentukan gugus fungsi CaO. Karakterisasi
dengan FTIR menunjukkan pita kuat pada 3643 cm™ sesuai
dengan ikatan O-H dari hidroksida yang tersisa. Pita pada
1417 cm™ dan 866 cm™ sesuai dengan ikatan C-O. Pita lebar
dan kuat pada sekitar 427 cm™ dan 553 cm’' sesuai dengan
ikatan Ca-O (gambar 1 dan tabel 1)[4].
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Gambarl.Spektrum FTIR Nanopartikel CaO[4].

Peak position (cm~!)  Assignment Phase Reference
3643 OH Ca(OH), 31-33
1476 vy (CO4) 2 CaCO, 28, 32

870 vy (COy) 2 CaCQy 27,32, 33

Tabel 1. Pita Serapan Nanopartikel CaO [4].

C. Karakterisasi CaO mengunakan XRD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dihasilkan adalah kalsium oksida kubik monofasik (CaO)
dengan konstanta kisi a = 4.801A (kelompok ruang Fm3m)
yang memiliki partikel berukuran nano; nilai dalam tanda
kurung menunjukkan indeks Miller masing-masing. Puncak
karakteristik lebih tinggi dalam intensitas dan lebih sempit
dalam lebar spektral, menunjukkan bahwa produk memiliki
kristalinitas yang baik.Tidak ada puncak yang sesuai dengan
pengotor yang terdeteksi, menunjukkan bahwa yang terakhir
adalah CaO berkualitas tinggi[6].
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Gambar 3.Difraktogram XRD Nanopartikel CaO[6].

Parameter o Average e (D) (am)  Vohume (V) (mn’)  Densiy (p) (g/em’)  Surface area (m’fg)

0.11114 3 -
0.11061 3 T446

Bulk Ca0 4808 -
Synthesized Ca0 4801 U

Tabel 2. Perbandingan parameter struktural khas dalam
CaOl6].

Tabel 2 menunjukkan ukuran kristal, kepadatan, dan volume
sampel yang dihitung dari data XRD[6].

II1. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa CaO dapat
digunakan sebagai bahan pengikat logam berat bedasarkan
hasil spectrum pada Infra Merah dan XRD.
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